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ABSTRAK

Pasar saham Indonesia mengalami peningkatan signifikan dengan banyaknya
perusahaan yang melakukan IPO, terutama dari 2019 hingga 2023. Bursa Efek Indonesia
mencatatkan 668 perusahaan pada 2019 yang meningkat menjadi 893 perusahaan pada 2023.
Persaingan antar perusahaan di pasar modal semakin ketat, baik antara bank milik pemerintah
maupun bank swasta, yang mempengaruhi keputusan investor dalam memilih saham. Beberapa
bank swasta, seperti Bank Panin, CIMB Niaga, dan Maybank Indonesia, menghadapi tantangan
terkait pengelolaan risiko, terutama yang berkaitan dengan kredit bermasalah akibat pandemi
COVID-19. Meskipun demikian, langkah-langkah pemulihan yang dilakukan bank-bank ini
berhasil menurunkan rasio Non-Performing Loan (NPL) di tahun-tahun berikutnya. Dalam
konteks ini, penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang baik menjadi krusial untuk
meningkatkan transparansi dan kepercayaan investor, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
profitabilitas dan nilai perusahaan, dengan Return on Assets (ROA) sebagai salah satu indikator
utama.

Kata Kunci : Tata Kelola Perusahan, Prifitabilitas,Nilai Perusahaan, Perbankan Swasta

ABSTRACT

The Indonesian stock market has seen significant growth, with many companies
conducting Initial Public Offerings (IPOs), especially from 2019 to 2023. The Indonesia Stock
Exchange (IDX) recorded 668 companies in 2019, which increased to 893 companies in 2023.
Competition among companies in the capital market has become more intense, both between
state-owned banks and private banks, influencing investor decisions in selecting stocks.
Several private banks, such as Bank Panin, CIMB Niaga, and Maybank Indonesia, faced
challenges in risk management, particularly related to non-performing loans due to the
COVID-19 pandemic. However, recovery measures implemented by these banks successfully
reduced the Non-Performing Loan (NPL) ratio in the following years. In this context, the
application of Good Corporate Governance (GCG) is crucial for enhancing transparency and
investor trust, which, in turn, can influence profitability and company value, with Return on
Assets (ROA) being one of the key indicators.

Keywords: Corporate Governance, Profitability, Company Value, Private Banking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pasar saham
Indonesia menunjukkan tren yang positif,
tercermin dari meningkatnya jumlah
perusahaan yang melakukan perilisan
saham (IPO). Data Bursa Efek Indonesia
(BEI) menunjukkan adanya kenaikan
signifikan, semula dari 668 anggota burasa
pada tahun 2019 menjadi 893 perusahaan
pada akhir tahun 2023. Fenomena tersebut
mengindifikasi kompetisi antar perusahaan
untuk  menarik  perhatian  investor
(PWC&VOA, 2023). Dalam konteks ini,
sektor perbankan, dengan 14 bank pelat
merah dan 30 bank privat yang melantai di
BEI, menjadi bagian penting yang ikut
berkompetisi dalam  menarik  minat
investor.

Namun, beberapa bank swasta
menghadapi berbagai tantangan yang
memengaruhi kinerja mereka, terutama
dalam hal pengelolaan risiko dan
profitabilitas. Misalnya, Bank Panin, Bank
CIMB Niaga, Bank Maybank Indonesia,
dan Bank Danamon mengalami masalah
terkait kualitas aset dan kenaikan Non-
Performing Loan (NPL) pada 2020 akibat
dampak pandemi COVID-19. Perubahan
kondisi ekonomi dan ketatnya persaingan
antar bank semakin menuntut peningkatan
kinerja dan tata kelola perusahaan yang
baik (GCG).

GCG menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas keuangan dan
mempengaruhi nilai perusahaan dinilai
berdasarkan kapitalisasi pasar dan harga
saham. Nilai perusahaan yang tinggi dapat
memperlihatkan prospek perusahaan yang
baik di mata investor. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada pentingnya
penerapan GCG dan pro fitabilitas dalam
meningkatkan nilai perusahaan, dengan
menggunakan indikator seperti Return on
Assets (ROA) sebagai pengukur taraf
keberhasilan perbank yang melantai

dibursa  Indonesia  selama  periode
pengamatan. Penerapan GCG diyakini
mampu  meningkatkan  transparansi,
akuntabilitas, = dan  pada  akhirnya
memperkuat daya tarik investasi di pasar
modal Indonesia.
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Gambar 1. NPL
Sumber :Data diolah 2024

Berdasarkan data yang ada,
kualitas kredit di sektor perbankan
menunjukkan perbedaan signifikan antar
jenis pinjaman. Sektor modal kerja
mengalami fluktuasi tinggi dengan NPL
tertinggi pada 2021 mencapai 4,3%, yang
menurun menjadi 3,2% pada 2023, namun
masih lebih tinggi dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, menunjukkan ketidak
stabilan akibat kondisi pasar yang rentan.
Sebaliknya, sektor investasi menunjukkan
pemulihan yang baik dengan penurunan
NPL dari 3,0% pada 2020 menjadi 2,0%
pada 2023. Sektor konsumer mengalami
lonjakan NPL pada 2020 menjadi 2,1%,
namun menunjukkan tren pemulihan stabil
dengan NPL menurun menjadi 1,5% pada
2022 dan tetap di 2,0% pada 2023. Secara
keseluruhan, sektor konsumer dan investasi
menunjukkan  kinerja  lebih  stabil,
sementara sektor modal kerja lebih rentan
terhadap fluktuasi, yang menekankan
pentingnya pengelolaan risiko di sektor ini.

Berdasarkan dari fenomena dan
permasalahan, peneliti melakukan
penelitian dengan judul skripsi yakni,
“Pengaruh Tata Kelola Dan
Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan” (Studi Kasus Pada Sektor
Perbankan Swasta Yang Terdaftar Di
BEI Tahun 2019-2023).

RUMUSAN MASALAH
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1. Apakah tata kelola berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan
perbankan swasta yang terdaftar di
BEI?

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perbankan swasta yang terdaftar
di BEI?

3. Apakah tata kelola dan profitabilitas
berpengaruh simultan terhadap nilai
perusahaan pada perbankan swasta
yang terdaftar di BEI ?

TINJAUAN PUSTAKA

Tata Kelola Perusahaan (CG)

CG merupakan mekanisme internal
perusahaan guna melindungi aset dan
mendongkrak  nilai  perusaha(Tumbul

Report, 1999). Good Corporate
Governance (GCG) pengendali
kepentingan antar stekholder suatu

perusahaan baik pemegang saham dan
pengurus terkait untuk meningkatkan
kinerja dan mengurangi risiko buruk
(FCGI, 2001). Penerapan GCG secara
optimal akan meningkatkan optimisme
pasar, yang berdampak untuk peningkatan
nilai perusahaan. GCG juga mengatasi dan
mencegah terjadinya perseteruan
kepentingan antar pemilik dan manajerial,
memastikan hak-hak pemegang saham,
yang meningkatkan nilai perusahaan
(Ensen & Meckling, 1976). .

World Bank mendefinisikan GCG
sebagai aturan yang mendorong efisiensi
perusahaan untuk menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang. Penerapan GCG
yang baik mendorong manajemen yang
transparan dan profesional, menarik minat
investor, dan melindungi kepentingan
pemegang saham serta kreditur (Sutedi,
2012).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah sejauh mana
keberhasilan perusahaan mengoptimalkan
keuntungan baik modal sendiri atau asing

dalam satu tahun laporan keuangan
(Harahap, 2007; Munawir, 2007). Hal ini
menggambarkan  efisiensi  perusahaan
dalam  memanfaatkan aktiva untuk

memperoleh keuntungan, yang

berpengaruh pada kebijakan investor.
Profitabilitas yang tinggi berpotensi besar
untuk menarik investor dan memastikan
kelangsungan hidup perusahaan tersebut di
masa depan. Sebaliknya, rendahnya
profitabilitas dapat menyebabkan
penurunan minat investor dan
mempengaruhi kelangsungan operasional
perusahaan (Husnan, 2001).

Return  on  Assets (ROA),
merupakan salah satu indikator untuk
menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan aset yang ada
(Utami, 2011). Profitabilitas tidak hanya
penting  sebagai  indikator  kinerja
perusahaan, tetapi juga menjadi dasar untuk
penilaian prospek perusahaan dalam jangka
panjang dan daya tariknya bagi investor
(Hermuningsih, 2012).

Nilai Perusahaan

Menurut Weston dan Copeland
dalam Utami (2011), upaya peningkatan
nilai perusahaan memiliki arti yang luas,
hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

1) Memaksimalkan nilai adalah upaya
pemanfaat uang atas waktu pada saat ini
guna meningkatkan nilai uang yang
lebih  tinggi pada tahun tahun
kedepannya.

2) Memaksimumkan nilai  memitigasi
resiko dalam penggunaan arus kas.

3) Kualitas pada arus kas dapat berlanjut
dimasa depan.

Pada penelitian ini nilai pasar
mewakili variabel nilai perusahaan, karena
nilai pasar mampu menggabarkan seberapa
besar pasar menghargai perusahaan. Nilai
pasar yang tinggi akan menjamin
kesejahtaraan para pemegang saham. Dan
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ini juga mencerminkan profesionalitas para
manajemen perusahaan dan pemilik
perusahaan. (Aswath, 2012).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Menggunakan metode Kuantitatif
guna menghitung atau mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas dan
terikat baik secara parsial maupun simultan.
Metode analisis yang dapat digunakan
dalam penelitian ini antara lain regresi
linier berganda.

Fokus Penelitian

Berfokus pada pengujian pengaruh
X1(GCG/ kepemilikan institusional) dan
X2 (profitabilitas/ROA) terhadap Y (nilai
perusahaan/PBV) baik secara parsial dan
simultan

Setting dan Subjek Penelitian

Setting Penelitian: semua perusahaan
Perbankan swasta yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan data laporan
keuangan dari tahun 2019 hinggah tahun
2023, diakses melalui situs resmi BEI atau
Perbankan swasta masing masing.

Subjek Penelitian: perbankan swasta yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023
dengan metode perposive sampling.

Sumber Data

Data sekunder, situs resmi BEIL
(www.idx.com) dan laporan keuangan
masing-masing perbankan swasta.
Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka (jurnal, artikel, website dan

buku literatur).

2. Dokumentasi.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan
data penel (Gujarati, 2010), yang meliputi:

1. Statistik Deskriptif.
2. Uji Asumsi Klasik (Normalitas Model,

Multikolionierias dan Heteroskestisitas).
3. Analisis Regresi Linier Berganda.
4.Uji Hipotesis (Signifikansi Simultan,
Signifikansi Parameter Individual dan

Koefisien Determinasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Berdasarkan
sampling maka diperoleh data sebagai
berikut:
1. terdapat 30 perbankan swasta yang ada di
BEI selama tahun pengamatan.

teknik  perposive

2. Terdapat 2 perbankan swasta yang tidak
terdaftar berturut turut pada tahun
pengamatan.

3. Terdapat 3 perbankan swasta yang
memiliki data lengkap selama tahun
pengamatan

Dengan  hasil  diatas  maka
memperoleh “sebanyak 25 Perusaahaan
sebagai subjek penelitian yaitu:

PT. Bank Central Asia Tbk

PT. Bank Bukopin Tbk

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk

PT. Bank CIMB Niaga Tbk

PT. Bank Maybank Indonesia Tbk

PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk
PT. Bank Mayapada Internasional Tbk
PT. Bank Mega Tbk

PT. Bank OCBC NISP Tbk

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

PT. Bank Capital Indonesia Tbk
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PT. Bank Harda Internasional Tbk
PT. Bank Yudha Bhakti Tbk

PT. Bank Ina Perdana Tbk

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

PT. Bank Victoria International Tbk
PT. Bank Nationalnobu Tbk

PT. Bank IBK Indonesia Tbk

PT. Bank MNC Internasional Tbk
PT. Bank Mestika Dharma Tbk

PT. Bank Ganesha Tbk

PT. Bank Sinarmas Tbk

PT. Bank Of India Indonesia Tbk
PT. Bank Oke Indonesia Tbk

PT. Bank Bumi Arta Tbk

kepemilikan institusional minimum sebesar
11,70 dan nilai maksimum sebesar 97,50.
dan mean 76,2590 poin serta standar
deviasi sebesar 20,14354. Perusahan
perbankan swasta yang memiliki nilai
kepemilikan institusional terendah adalah
PT. Bank Bukopin Tbk pada tahun 2020
yaitu sebesar 11,70, sedangkan perusahan
perbankan swasta yang mempunyai nilai
kepemilikan institusional tertinggi yaitu
PT. Bank Agris Indonesia Tbk pada tahun
2020 yaitu sebesar 97,50.

Profitabilitas.

yang diwakili ROA berdasarkan uji
statistik  deskriptif menghasilkan nilai
terendah berada dipoin -8,70 (bank Yudah
Bakti Th 2021) dan poin tertinggi sebesar
4,14 (bank Harda Internasional Th.2021)

Hasil Prasyarat Analisis:

Uji  Normalitas: terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal, serta

Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif:
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan yang ditunjukkan
dengan proksi Price Book Value (PBV),
hasil uji statistik deskriptif diketahui bahwa
besarnya nilai Price Book Value (PBV)
terendah adalah 0,15, nilai tertinggi sebesar
88,44 dan Nilai rata-rata ialah 2.4663
dengan nilai standar deviasi berjumlah
8.00481. Perusahan perbankan swasta yang
memiliki nilai Price Book Value (PBV)
terendah adalah PT. Bank Bukopin Tbk
pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,15,
sedangkan perusahan perbankan swasta
yang memiliki nilai Price Book Value
(PBV) tertinggi adalah PT. Bank Harda
Internasional Tbk pada tahun 2021 yaitu
sebesar 88,44.

Tata Kelola

Tata Kelola yang ditunjukkan
dengan proksi kepemilikan institusional,
berdasarkan hasil pengujian. menjelaskan

penyebarannya mengikuti arah  garis
diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolionearitas: variabel
kepemilikan institusional terhadap variabel
Price Book Value (PBV) tingkat folerance
0,954 poin dan VIF 1,049, dengan tidak
terdapat nilai VIF diatas 10 poin
mengartikan tidak terjadinya gangguan
multikolinieritas dan dapat digunakan

Uji Heteroskedastisitas: dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas karena hasil uji
pada gambar tidak menghasilkan pola
tertentu pada titik sebar antara sumbu X dan
Y.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda:

Meperoleh hasil sebagai berikut:

Y = 1,583 + 0,006 X1 + 0,785 X2

1. Nilai Konstanta 1,583

2. Regresi X1 sebesar 0,006 artinya jika
kepemilikan institusional terjadi
peningkatan 1 poin dan variabel lain tetap,
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maka variabel dependen (PBV) akan
meningkat sebesar 0,006.

3. Regresi X2 menunjukkan indikator
ROA  sebesar 0,785  mengartikan
peningkatan ROA 1 poin sedangkan
variabel lain tetap, maka variabel PBV akan
terjadi kenaikan 0,785.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji Prasial
Pengaruh Tata Kelola terhadap Nilai
Perusahan

Pada Perbankan Swasta melalui uji
t. pengaruh tata kelola yang diwakili oleh
kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahan yang diwakili oleh Price Book
Value menghasilkan nilai (bl) sebesar
0,006. Dengan signifikansi 5%, dapat
diketahui thitung sebesar 2,180, nilai
signifikansi sebesar 0,008, nilai koefesiensi
regresi bersifat positi serta signifikansi (p)
< 0,05 maka hipotesis pertama yang
berbunyi “tata kelola berpengaruh terhadap
nilai perusahan pada perbankan swasta
diterima.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahan

Pada Perbankan Swasta
Berdasarkan hasil perhitungan secara
parsial (uji t) pengaruh profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA terhadap nilai
perusahan yang diproksikan dengan Price
Book Value (PBV) diperoleh nilai koefisien
regresi (b2) sebesar 0,785. Pada taraf
signifikansi 5%, dapat diketahui thitung
sebesar 2,054 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002, karena koefisien regresi
mempunyai nilai  positif dan nilai
signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis kedua
yang berbunyi “profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahan pada perbankan
swasta diterima.

Uji Simultan

Diperoleh nilai F hitung sebesar
2,312 dengan nilai signifikansi sebesar

0,003. Nilai signifikansi yang dihasilkan
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa secara simultan
variabel tata kelola yang diproksikan
dengan kepemilikan institusional dan
profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA  berpengaruh  terhadap  nilai
perusahaan yang diproksikan dengan PBV,
oleh karena itu maka hipotesis ketiga yang
berbunyi “tata kelola dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahan  pada  perbankan  swasta
diterima’’

Koefisien Determinasi

Terlihat nilai Adjusted R? sebesar
0,621 atau sebesar 62,10%. Nilai 62,10%
menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
yaitu tata kelola yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional dan profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA terhadap
variabel dependen nilai perusahaan yang
diproksikan dengan Price Book Value
(PBV) mempunyai nilai sebesar 62,10%
dan sisanya 37,90% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model, misalnya
kememilikan manajerial, dewan komisaris
idependen, dan lain-lain.

PEMBAHASAN.

Pengaruh Tata Kelola Terhadap Nilai
Perusahan Pada Perbankan Swasta:

Berdasarkan hasil uji  parsial
(thitung), pengaruh tata kelola yang
diproksikan dengan kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan dengan PBV menunjukkan
koefisien regresi 0,006 dan thitung sebesar
2,180 dengan signifikansi 0,008. Hal ini
menunjukkan bahwa tata kelola yang
diproksikan dengan kepemilikan
institusional ~ berpengaruh  signifikan
terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
dengan PBV pada perbankan swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Wiranata dan Nugrahanti (2019),
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yang menemukan bahwa kepemilikan
institusional ~ berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap nilai PBV. Pengawasan
yang dilakukan oleh pemegang saham
institusional mengurangi perilaku
oportunistik manajer dan mendorong
optimisasi nilai perusahaan. Hal ini
mendukung  teori  keagenan  yang
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan
dapat mengatasi konflik keagenan untuk
meningkatkan nilai perusahaan, sesuai
dengan pendapat Jensen dan Meckling
dalam Herawaty (2019), yang menegaskan

bahwa kepemilikan institusional
merupakan mekanisme utama dalam Good
Corporate Governance untuk

mengendalikan masalah keagenan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahan Pada Perbankan Swasta:

Berdasarkan hasil uji  parsial
(thitung), pengaruh profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA terhadap nilai
perusahaan yang diproksikan dengan PBV
menunjukkan koefisien regresi 0,785 dan
thitung sebesar 2,054 dengan signifikansi
0,002. Hal ini mengindikasikan bahwa
profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perbankan swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Indaha Basyroh dan Akhmad
Riduwan (2023) yang menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, sesuai dengan teori
signaling. Keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba berfungsi sebagai sinyal
positif bagi investor, mendorong mereka
untuk meningkatkan permintaan saham dan
pada  akhirnya  meningkatkan  nilai
perusahaan. Sebaliknya, penelitian oleh
Sarif Haifa dan Ningsi (2021) menunjukkan
hasil yang berbeda, namun pada umumnya,
tingginya ROA mencerminkan prospek
perusahaan yang baik, yang berpotensi

meningkatkan harga saham dan nilai
perusahaan.

Pengaruh Tata Kelola Dan Profotabilits
Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perbankan Swasta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata
kelola ~ yang  diproksikan  dengan
kepemilikan institusional dan profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan yang diproksikan dengan PBV
pada perbankan swasta yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal
ini terbukti dengan uji F yang menghasilkan
nilai Fhitung sebesar 2,312 dan nilai
signifikansi 0,003 < a = 0,05. Selain itu,
hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar
0,621 atau 62,10%, yang berarti 62,10%
nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh
pengaruh tata kelola dan profitabilitas,
sementara sisanya 37,90% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sarif Haifa
dan Ningsi (2021) serta Indaha Basyroh dan
Akhmad Riduwan (2023), yang juga
menemukan bahwa tata kelola dan
profitabilitas  berpengaruh  signifikan
terhadap nilai perusahaan secara simultan.
Hal ini menunjukkan konsistensi temuan
yang mendukung pentingnya kedua faktor
tersebut dalam  meningkatkan  nilai
perusahaan.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Tata kelola yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan yang diproksikan dengan
PBV, dengan thitung 3,504 > ttabel
2,986, koefisien regresi 0,029, dan
signifikansi 0,016 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tata kelola
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berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan pada perbankan swasta
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023.

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap nilai perusahaan
yang diproksikan dengan PBV, dengan
t hitung 5,640 > t tabel 2,986, koefisien
regresi 2,770, dan signifikansi 0,000 (p
< 0,05). Hal in1 menunjukkan bahwa
profitabilitas  berpengaruh  positif
terhadap nilai  perusahaan pada
perbankan swasta yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2023.

3. Tata kelola yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional dan
profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap nilai perusahaan
yang diproksikan dengan PBV, yang
dibuktikan dengan Fhitung sebesar
17,236 dan signifikansi 0,000 (p <
0,05). Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh simultan tata kelola dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan
pada perbankan swasta yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2023. Nilai Adjusted R2 sebesar
61,20% menunjukkan bahwa 61,20%
perubahan nilai perusahaan dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,
sedangkan sisanya 38,80% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model, seperti
kepemilikan manajerial dan dewan
komisaris independen.

Saran

Bagi Perusahaan:

1. Peningkatan Tata Kelola
Bank swasta perlu meningkatkan
praktik tata kelola dengan melibatkan
lebih  banyak pemegang saham

institusional ~ untuk  meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan investor, yang akan
meningkatkan nilai perusahaan.

2. Optimalisasi Profitabilitas

Bank harus fokus pada efisiensi
operasional dan pengelolaan biaya untuk
meningkatkan profitabilitas dan nilai
perusahaan, serta memberikan sinyal positif
kepada investor.

3. Transparansi dan Keterbukaan

Bank harus menyediakan informasi
yang jelas dan transparan kepada investor
untuk meningkatkan kepercayaan dan nilai
saham.

4. Pemantauan Faktor Eksternal

Bank perlu memantau perubahan
faktor eksternal dan merespons cepat untuk
menjaga stabilitas kinerja dan nilai
perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

1. Memperpanjang Periode Penelitian
Disarankan untuk memperpanjang
periode penelitian agar hasil yang diperoleh
lebih akurat terkait pengaruh tata kelola
perusahaan terhadap nilai perusahaan.

2. Memperbanyak Variabel dan
Indikator

Penelitian selanjutnya dapat
memperbanyak variabel proksi tata kelola
perusahaan dan indikator nilai perusahaan,
serta memperluas sampel bank dan
menganalisis  faktor  eksternal  yang
mempengaruhi kinerja perbankan untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif
dan konsisten.
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